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KATA PENGANTAR

Rancangan Akhir Rencana Kerja (Renja) Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah (BPKAD) Kabupaten Sidoarjo tahun 2022 merupakan dokumen perencanaan
untuk periode 1 (satu) tahun, yang memuat kebijakan, program, kegiatan dan Sub
Kegiatan vyang dimaksudkan sebagai bagian dari upaya menyeluruh untuk mewujudkan
pencapaian visi misi Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) sekaligus
sebagai pedoman penyusunan Anggaran BPKAD serta merupakan acuan dan pedoman
dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi di BPKAD.

Rancangan Akhir Renja Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD)
Kabupaten Sidoarjo Tahun 2022 merupakan penjabaran tahun pertama dari Renstra
BPKAD Kabupaten Sidoarjo Tahun 2022-2026, Renja Tahun 2022 serta rencana estimasi
program, kegiatan dan sub kegiatan tahun 2022 serta tujuan dan sasaran dari masing-
masing program. Pada tahun 2022 BPKAD merencanakan 3 (tiga) program, 12 (dua
belas ) kegiatan vyang dijabarkan lebih lanjut dalam 29 (dua puluh sembilan) sub
kegiatan.

Disusunnya Rancangan Akhir Renja BPKAD Tahun 2022 diharapkan menjadi
bahan bagi Aparatur BPKAD Kabupaten Sidoarjo dalam mewujudkan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah sebagai bentuk pertanggung jawaban
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi melalui pengelolaan sumber daya, pelaksanaan
kebijakan, program, Kegiatan dan Sub Kegiatan yang telah ditetapkan bersama untuk
dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Rancangan Akhir Renja BPKAD Kabupaten Sidearjo tahun 2022 ini tentunya tidak
luput dari kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran dari berbagai pihak sangat kami
nantikan guna perbaikan kinerja organisasi dimasa yang akan datang.

Sidoarjo, Juli 2021
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang -undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (SPPN) telah mengamanatkan secara lugas penyusunan
dokumen perencanaan pembangunan berupa Rencana Pembangunan Jangka Panjang
(RPJP), Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM), dan Rencana
Pembangunan Tahunan atau Rencana Kerja Pemerintah (RKP). Amanat undang -
undang tersebut dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah.Pemerintah juga telah menetapkan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2008, yang di dalamnya mengatur tahapan, tata cara penyusunan, pengendalian
dan evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan daerah yang meliputi RPJPD,
RPJMD, Renstra SKPD, RKPD dan Renja SKPD. Rencana Kerja Satuan Kerja
Perangkat Daerah (Renja SKPD) merupakan salah satu tahapan penyusunan
perencanaan program dan kegiatan untuk periode satu tahun ke depan dalam rangka
mewujudkan visi, misi, tujuan, sasaran program dan kegiatan yang telah ditetapkan
dalam Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renstra SKPD). Dokumen
Renja pada dasarnya merupakan suatu proses pemikiran strategis untuk menyikapi isu —
isu yang berkembang dan mengimplementasikannya dalam program dan kegiatan.Renja
SKPD mempunyai fungsi penting dalam sistem perencanaan daerah, karena Renja
SKPD menerjemahkan perencanan strategis jangka menengah (RPJMD dan Renstra
SKPD) ke dalam rencana, program, dan penganggaran tahunan. Renja SKPD
merupakan pedoman bagi penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) SKPD.
Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Sidoarjo menyusun
Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renja SKPD) Tahun 2022 sebagai
dokumen perencanaan yang memuat program, Kegiatan dan Sub Kegiatan dalam
bentuk kerangka regulasi dan kerangka anggaran dengan mengacu pada rancangan
awal Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Sidoarjo Tahun 2022 dan
Rencana Strategis (Renstra) BPKADTahun 2022-2026.
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1.2 Landasan Hukum

10.

11.

12.

13.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional,

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara RI Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali dibuah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah {Lembaran Negara RI Tahun 2015
Nomor 58, tambahan lembaran Negara Rl Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rancangan Pembangunan;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Tata Cara Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rancangan Pembangunan;

Permendagri No. 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor
8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Sidoarjo Nomor 5 Tahun 2005 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Sidoarjo Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Sidoarjo;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 Tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunanlangka Menengah

daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan;

rJ
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Permendagri 70 Tahun 2019 tentang Peraturan Kementerian Dalam Negeri
(Permendagri) tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah

Permendagri 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, Dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan Dan Keuangan Daerah;

Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 59 Tahun 2020 tentang Rencana Kerja Pemerintah
Daerah Tahun 2021.

1.3 Maksud dan Tujuan

Penyusunan Rancangan Akhir Renja BPKAD Tahun 2022 dimaksudkan sebagai

bagian untuk mewujudkan pencapaian tujuan dan sasaran BPKAD sekaligus sebagai

acuan dan pedoman penyusunan Anggaran BPKAD dalam pelaksanaan program kegiatan

dan Sub Kegiatan tahun 2022 sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Untuk itu, tujuan Penyusunan Rancangan Akhir Renja BPKAD Tahun 2022 adalah

sebagai berikut:

1.

Menegaskan tujuan, sasaran, program dan indikasi kegiatan dalam penyelenggaraan
tugas dan fungsi BPKAD tahun 2022 yang merupakan implementasi dari Renstra
BPKAD Tahun 2022 — 2026;

Memberikan dasar dalam pengendalian dan evaluasi pelaksanaan tujuan, sasaran,
program dan indikasi kegiatan dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi BPKAD
tahun 2022;

Tersedianya instrumen yang dapat digunakan oleh pimpinan organisasi untuk
mengarahkan personil dan mengalokasikan sumber daya secara optimal untuk
pencapaian tujuan organisasi serta dalam rangka menilai kinerja organisasi;
Tersedianya instrumen yang akan menjadi panduan setiap pegawai di lingkungan

BPKAD dalam berpikir, bersikap dan bertindak untuk pencapaian tujuan organisasi.

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sidoarjo 3
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1.4 Sistematika Penulisan

Rancangan Akhir Renja BPKAD disusun berdasarkan Lampiran VI Permendagri
No. 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan PP Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,

Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan

Daerah.

BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

1.1
1.2
1.3
1.4

Latar Belakang
Landasan Hukum
Maksud dan Tujuan

Sistematika Penulisan

EVALUASI PELAKSANAAN RENJA BPKAD TAHUN 2020

2.1.

2.2.
2.3.
2.4

2.5.

Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan
Capain  Renstra Perangkat Daerah Hasil Pelaksanaan
Renja Perangkat Darah

Pelaksanaan Renja Tahun 2021

Analisis Kinerja Pelayanan BPKAD

Identifikasi Permasalahan, upaya serta tindak lanjut
Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan SKPD

Identifikasi Permasalahan, upaya serta tindak lanjut

berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan SKPD

TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN
3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

3.2 Tujuan dan sasaran Renja BPKAD

3.2 Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
4.1 Tabel Rencana Kerja dan Pendanaan
PENUTUP

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daervah Kabupaten Sidoarjo 4
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BAB 11
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALLU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan Capaian
Renstra Perangkat Daerah

Adapun dasar hukum terkait tugas pokok dan fungsi BPKAD diatur dalam
Perubahan ketiga atas Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 88 Tahun 2016 Tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sidoarjo. Secara umum, tugas BPKAD adalah
membantu Bupati dalam menyelenggarakan pengelolaan keuangan daerah dan
menyelenggarakan pengelolaan aset daerah. Berdasarkan tugas pokok dan fungsi
tersebut, maka BPKAD melaksanakan pelayanan dibidang pengelolaan keuangan dan
aset meliputi pelayanan datam rangka proses penganggaran daerah, pelayanan dalam
rangka proses pencairan dana belanja langsung maupun belanja tidak langsung,
pelayanan dalam pengelolaan barang milik daerah, serta pelayanan dalam penyusunan
pelaporan keuangan daerah bagi seluruh perangkat daerah di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Sidoarjo. Evaluasi pelaksanaan rencana kerja tahun lalu dan pencapaian
kinerja Renstra SKPD ditujukan untuk mengidentifikasi dan mengetahui sampai
sejauhmana kemampuan SKPD dalam melaksanakan program dan kegiatan,
mengidentifikasi realisasi pencapaian target kinerja program dan kegiatan Renstra SKPD,
serta hambatan dan permasalahan yang dihadapi. Pencapaian target kinerja dinilai
melalui suatu standar yang mampu menggambarkan tingkat keberhasilan dari program
dan kegiatan yang direncanakan, berupa indikator dengan target kinerja sebagai
instrumen penilaian. Evaluasi petaksanaan Renja BPKAD dan capaian renstra sampai

dengan Tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 2.1 sebagai berikut

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sidoarjo 5
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Rancangan Akhir Renja BPKAD 9 022
Kabupaten Sidoarjo

2.2. Pelaksaaan Renja Tahun 2021

Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan yang dilaksanakan pada Tahun Anggaran 2021,
terdiri dari 3 (tiga) Program dan 7 (tujuh) Kegiatan dan 31 sub kegiatan.

Dari 3 (tiga) Program tersebut, 1 {satu) program vaitu Program urusan Pemerintahan
Daerah dari 3 (tiga) Kegiatan dan 22 sub kegiatan merupakan program penunjang yang
diarahkan untuk kegiatan-kegiatan yang mendukung operasional dan peningkatan kinerja
sesuai dengan tugas pokck dan fungsi Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
(BPKAD).

Program, kegiatan dan sub kegiatan tahun 2021 serta tujuan dan sasaran dari masing-
masing program/kegiatan/sub kegiatan tergambar dalam Rekapitulasi Evaluasi Hasil
Pelaksanaan Rencana Kerja {Renja) BPKAD dan Pencapaian Renstra Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah {BPKAD) sampai dengan Tahun 2021 (tahun berjalan)

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Xabupaten Sidoarjo 28



67T ofavop1s uaIpdngo>; Yoev(I 125y uvp uvbupnax; wvvjojahuad uvpvyg

ore P ELS 4
"BEE'BET'EL ) o - 'eBP'ZLSLL uebuenay Isensiuupy oz L0, 20 |5
UBIRLIEIZIAISIY Isen|eaaip buek UEIEE}3INa53Y
) uasaug ferad o . uasaiy ! f e )
008 2vr 06 UeuRAR|3 0000598, = Q0L Qd U=uinyog ueuehe|3 €0 07 o | 20| s
08 depeyisl yesaep H g yepwng | depeyissy yrisep
; 1exbuelad wyIva 1ebueiad
i injesede 1sv neiede yel3eq
uesenday NYLYd uesenday 183 5ueaay 1sen|eag
yeybun g wiNId 1exbui] | uswinyog UsunsnAuag
CE .
005 L+ 06 000°0S9'82 yesaeq 1eybueiag eliauny] ISEN|eAl Uep UBELEIUIISY QZ (L0 | 20| S
oz ——— - ogs - - R . - .
.~..m—|.ﬁ|mmm~.mm-iii-ll. ‘e6b'L9L'8T HYYIva NYHYLNIHIWAd de:%: SNVYINNNIC EEUOML _.o. ¢0 | &
£33 Liy
.mmmc...m.w.mm '665'8SP'PE NYONYN3A 05
NYHVYLNIHIWId NYSNEN DNYINNNId ¥NSNN 5
m T ue - - .
' jabiey 1y ool i ue | Ebay : u ueretfiay m ueyeibay /weiboay
! Bunuag ye1Bay qns u W prerBay i
-d 6 ' e . jiseH eienay  esfioud i 15EH Hed Yelaea IpoH
(*dy) yneyipu) nbey N ueeren o eueqJd {-du) i inding uejelbay weiboug UBYEJULIAWA
Jjeueq ueyningay el1auny uetede] jabieg aqung | jneqipu] nbeg elipury ueiede)y 3abie] 15BN O qng ueten|ay ueiede) uesnin

Zz0%T :-E.m._. .m_._mu_._wx niew ueelyeiy

LZ0Z unye} euesusy

elsauny so3exipu)

yelaeq 1asy uep uebuenay ueejojabuag uepeg 0000 L0 00°0'00 0°Z0°S : Isesiuebug Jun gns
yeiaeq jasy uep ueBuenay uee(ojabuag uepeg §000° LO'00°0°00°0° 205 | IseSIURBIQ MU

LZog unyej
olieopig uaredngey yelaeq 1ejburiad ueieibay uep weiboiy

olreoprs uaednqey
207 awydg eluay gy uedueauey

Buemyg fuesnin




(*dy) ynexpul nbed
FEUEQ UBYnINgay

1abue)

anxn 3ol

eliouy ueiedes 1abae]

2207 unye] euesuay niepy :mmh_v_m.hn_

<

0¢ olavoprs uapdngvy ypaov(g 195y, uvp uvBuvnay; uvvjojabusg uvpvy

T ...
u ejeibay u 6
ueieiba
ejeibay qng u W | eeibay 3 _._mm“
eueq 1 (dy) l1seH esen|ay esbouy wmding : ueyelbay
aquing | yneqipyl nbey — eliauiy ueredes jabae) 150 qng uelden|ay
o |20z unyey eueduay eliaury soleyipu|

yusarg] 195y uep uefuenay uee|ejaiua uepey A000 [0°00°0°00°0'7O's | sestuRii) nupy gng
YeIOE([ 198y Uep ueusnoy uerjoafuag uspey 0000 (0000 0070 Z0'S ¢ ISESIUREI 1)

uejeibay fwerbouy

[cogunye ]
olleopr§ ualednqey] yesaec] 1IeNTURId] URIBIEDY Uep Wrifo]
05 919°¢ uasold cEm__”._mMMM_AM_mMM 000SkLE 9% 001 ussold | ynsewd bued
be depeltal yelsep H . 08 18INS Yejlng
1exbugiad Yd3ava
njeaede 175
uesendsy | NvYLvd
webull vaNId
siv Y N ST €L SOV RN —L
‘LL6'SPL'BL LSEQLLLL
" _
UBIRIIEIRN253Y !
o‘v R Hesold ueuedeiad LN m_— . 2% 001 Hes0d cmmcmﬁc:hﬂww ,
£'95€°6E25 L 08 | gepeyis: yesaep sesopy | SSBYTLSLL 08 fosy eAueipasia) |
1e3bueiad eueq - _
inielede Wi
uesenday raysue |
1exBun | eueq |

olieopis uajedngey
YAA L Yé (v dg eluay Jupy uedueosuey

urq yelaeq apoy
weafold ueyeuLIALDg
uejede uesnaf
Buepig fuesnin
UBELIR]3II5S
ueuede|ad weindui ] .m 0| 20| &
depeuua yeiaep J24NG ESE[ UBRIPIAUSY oz
1eybuesad
Injeiede
uesendsy
1exbur]
£
winwin 1sedsiuiwpy oz (10|20 | §
UBIRIIE12Y IS i
ueuedead NSy uebuefun [R1] .N Lo | 20| S
depeyiay yessep uep lleny ueeipaAusy 0z
yexbueiad
inesede
uesenda) !
Teybul]




oluvops uaypdngox; yviavd, 195y uvp uvbuvnad; uvvjojabuad, uvpvg

upieIRIaINasaY _, WS B uebuenay c
0§ £95 0F9 Hosoud ueuefejad | 009'LY8 955 % 001 cmmomm ueueAe|ad sensuwpy | 0 510 20 S
08 depeyss; yessep H depeyial Mm_mmw esef uee|pafuag
jeybuelad vyIva [ ELEN jeybuela
impiede 1Sy Bued uebuenay imeede
uesenday NY1¥d IselIsIILpE | uesendsy
1exbui] YaN3d B g 1eybuip ) o
UEJELIB3IH353Y | efuyeled (SIS ETVELEY] c
000548 Pl Les0.d ueusdhe|ad 000005 TL _ % 00l 30 seun| bueA upuedead aq 02 10 70 ¢
08 depeylal yelaep H ' | a8 sEulp UeRIEpUSY | depeyss) yedsep
1eyfuciad wy3Iva MNLS yE[InT weybueiad |eu oiseladg/seui]
interedre 115 uep exyed yeAg| myeiede UBBIEPUSY LELIZII
uesenday NV1¥d Bued ucelepuay uesenday Lep Ueeieylalay
Jexbun] wOINId B ;m._cc_:.ﬁ ] jexbun] gser ueeipaiuag
UBIRIIE]DINISIY (ST EIVELEY] .
ouasod Ha50d
000248485 om ueuedead 000087 L9 % Q0L om , ueueead 20 . 10025
depeyial yeisep H BIpasial epeYJal Yeilep
1eybuelad vHiva BueA 335t uep e buelad
.__J.:mcmn_m 5% Aty mhmD l=gluns :‘:m_._mﬂu_m v__:.m_._m ugp iy m.%m_D
uesenday NYLYd ; ISEY NIy uesenday 13GWING 1SEY IOy
1eybul] YAaN3d . BSE[ YR|LUMS jeybn] psif UBRIpadUa

€20c

olivopis unjedngey

avidg eluay Jyyy usdueiuey




(-dy) yney1pu| nbey

feurq ueyningay

'
L

FETITT

eliaury uetede) jabie)

2207 unye] euesuay nlepy ueeinjery

aLe'LeeL0e

00&/9E°25¢

uasold
08

U350y
o8

a3 olavops usIpdngvy; Ypiov(g 195y uvp uvburnay; uvvjojobusd uvpog,
1mjn ool . :m caerbax u uejesbay ueeifiay fueiBoad
Bunjuag e1e1bay qns u W | ereiBay ! e
. ; [IseH  edenjay | eaboig i I'SeH Hea Yeaed PN
uelelery eueq {-dw) o EER indng ugierfiay weiboug UBYEIUAWIA
squing | ieyIpyy _.._Im«n eliaury ueiede) ya3bae] | 15ey0q qns uelen|ay ueiede) uesnin
1202 unyej euesuay eflaury Jo1eqipu| Buepig fuesnin
YBIIR(] 125 Y UED UCTURNAY UReOIRTUR URPRE] G000 1000 (7 00°0°Z0'S | IsesIuesi( nupy gog
YRIOB(] 195y uBp uefuenay uee[o]aduad uepeg 0000 [0 00 0 00 07 T0'S [ ISRSTURSI) U
[cog unye ]
olwopis uajedngey] yelaeg wYTURId] URIRIEDY UBp WS04 ]
I -
I
ueleelalyassy UE4eIpasIp UEBIEIIELSINaSay |
CRUE
ueueAejad £29°88P 081 woop | SO Bueh w1y veuefeisd P ol m Lo 20

. 08 syn_ 12y ueepaduag 0z
am_umrtm: yessep H Lm_c.\_j.ﬁ e siuar amumchmy yelsep
1ebueiad EL T4 peybueiad
inelede Sy injelede
uesenday NYL1Vd upsenday

teyBul) YaN3d yeBury -

|
I
|
UBeLE3I35aY J0jue HEIRUEISIAO5SA 101UEY UBYISISgD ¢
ueuede|ad 0000S¢6L7 o, 001 Uesld UEY 518493 ueuede|ad A LEUISISAA 80 . Lo 20

o8 . €Se[| LeRIpaAUaY 07z
depeyial yeiaep H ! ; psef edueipasia] | depeysl yeasep
1eyfuesad S ELTe _ ' 1Eyhuesad
injesede 115V _ . iniesede
uesenday NV1vd _ uesenday
texyfui) YAN3d ! 1evbuly

olieopis uajednqey]

207 awviag efuay Jryyy uedueouey




olwops U PdNgeX; YvAdv(T 195y UDp upburnay; urvjojebusd uvprg

uBB LTI B58) UeIRLIBIZ 53 c
: uzsiid ueueAe|ad gL . Lo <0
uasoig N
50/ /5P 6Y o8 ueuede|ad 00/ 900°EY % 001 08 depewsal yessep 02
ﬁx d S uedeybus|iag imezede 1ojuey |
_Emhmmw_ Zq_u,qM m uep ursenday uedenBuajag uep |
uese :
! exbul ueleeIad UERIpaAUaY
1exBur] vaN3d ! - URIRIRIZ4 YEWnT ADULL | UEIRIESd
UPIELIELSIASSY
URLE IR I D5DY 35014 : £ L 20
S u3sold ueuee|sd ceovls 97 % 001 ueuedejad 7L 07 0
ESE L0 08 | 4 o100 " 08 wipasial | depeys) yessep
%Eéw 4 m Buek Jojues u 1exbuelad Jowey ueunbueg
18 Cm_._M YH3Iva pbuziauad/yuls) Jmelede ue BuRlauagMuisi
SEM \ o ! uauodwiay ugsenday isejelsu| uauoduwioy
uesenday Nvlvd ! yenunr 1exBu ueeipaflag
146U YONId S
UBIPLELBIADSDY |
RERVECTETPECEY uzs0.d . felad £ o
PREEEY LS hesed ueuefelad S65 BEET9 9, 001 ueuefe| R
08 | depeyiay yesae H ag uejeipasip buef | depeyisl yeasep
i HM wM ueepuebbuad ey buesad
e cm_a YHIvad uep inesede ueepuebibuag
M:mwm_h“mm Zd_w.__md. uEyE}sD Bueieq uesenday UBP UBHELSD)
u A i 1vd YBLUN[ UEP SIUa[ 1exbulL Bueieg ueeipaiuayd
1exbull | YON3d ! !

olaeopis uajednqey
2207 aviddg eluoy Jupy uesuesuey



{dy} yyexfipug nbeq
Jeueg ueyningay

000 008482

Q00 FEE6

oy olavopis uarpdngoy; Ypiov( 125y uvp uvBuvnay uvp)ojabuad uvprg
— m .
4]
1abae) inyA yol|eL ) v FIsha u ueyeibay ueyeifay swesbouy
Bunuag i eyeibay | gngu W eyeibay .
. . | nsen eienyay | esbiold | ['sPH . Hea Helaeq IpoA
uejeyes | eueq .t {du) LI i nding uejerbay | weibold ueYEILLIAWAY
e[Jau)y uelede jabie) aqung  joaeppu|nbed | efiaury uerede) 3abae) | 1sexoq qNs ueJen|ay uejedey : uesnin
Ze02 unye] eueluay J.qﬂE UERID{Eld . L£0Z UNYE ] PUBIUIY ﬂ.qhw_..__v_ ._Oumv__v_c-_. x_ m-.._mﬁ_m \_.._qu:_-
eior[ 195y uep uefuenay ueela[afuad ueprg 0000°10°00 ¢ 00°0°TO°S | ISLSIURRIO UM gng
YEIOR¢[ 128V uep uefuenay ueefo[aduad uepeg 0000 10 O0 Q00 TO'S 1 ISESIURTIQ) Nufy
1Z0Z unye ],
olieoprs usedngey] yeiae eysueIdd UmRIGON uRp wrItol]
|
CIEIR1aINSSS uel 958
FEH TP Heenel b\_m M _ - U3s0id _ Heduin ¢ m:EEH M Jouey yisibo £
a8 neasnel : - DODaao ose % 001 1e1ed HEYed ueuetee ueyeg ueeipaduay o aé o
depeysal yeisep i H 08 _ edueipasia) | depeyar yeiaep :
i 1e3buelad LT yeybuelad
injeiede sy ' injesede
uesenday NY 1%d upsenday
1exfbui] waNId ebul] ]
. ULIRLIPIENDSY i UBLELIELSI}B5aY c
: uasal
d usuede|ad S 0000318 % 001 d ueueieiad gl o Lo 20
08 depey.sl yessep H _ a8 uejeipasip | depeyssl yeiaep 4
1eybuessd wHIva Bued urbuepun 1eyBueiad uebuepu
anjesede 5% -Buepunlad Jnjedede -Buepuniag
uesendasy MNYivd ; uep ueereq uesenday URINIEIZY UBP UEEIRG
exBu] wMdd “ ueyeq Yepung 1exbui] UBYER UERIp3AUT
olieopis uajednqey

220¢

avidd elusy ayy ueduesuey



el

ofavopis usipdngv; Yviev(g 125y Uvp uvlurnad; uvyjojabuad uvpvy

seulg UBRIRPUSY

nnfue|yepuinp
Bued

sefin| yeiuliad
1BINS 35IUBsIag

UPIBIIEIANISAY
ueueAe|ad
depeusa) yeisep
1 buelad
inesede
uesenday
exBul]

|eu oiseladQ/seu
ueelepusy ueepefiuag

az

L0

<0

UelEH mpmhv_mmmv_
ueurhe|ad
depeuial yelaep
1e3Buelad
anjelede
uesenday
1exbuil

yesar(
JENT 3 ISEYNSUOY URD
1seu|pioy ledey-iedey

ueyeipasip Bued
jedey uep nuee|

UBLUNUIW uep
ueuByEy YEWUNS

UBIZLIR]SIYI5IY
020749465 usseld ueuesead 008 PLLELS % 001 uas0ig
08 depey.al yeasep H - 0e
jexbuelzd EL o]
Jmesede 1Sy
uesenday NY LYd
ybul YaN3d .
UBLELIE1BIABSEY
0 b Haseid ueuede|ad 0 o % ool upsoud |
00'000°E0Y'L 08 | depeyis yessep ., 00000022 o8
ﬂmv._mr_m.__m& wyIva
inlelede sy
uesenday NYiYd
rexBunL i YON3d
UBlEIRlBINasaY !
005 EZS 7L K930l ueuefe|ad 00 06T 0L o 001 L350 .g
08 depueysa) yeisep H o8
Jeybueiad vy Ivd
injesede 1Sy
uesenday NYLYd i
1e3buiL YaN3d |
olaeopis uajedongey
C¢20C aviidg eluay anyy ueduesuey

UPIEIIBLABSAY
ueuedejad
depeylay yesaep |
1eqburisd
injerede
uesenday

1eybury

uBLINUI UEp
usueyepy Ueelpsiuay

L1



9 oluvoprs uaypdngoy; yvasv(g 125y, upy uvbuvnay; uvpvjojebuag upprg

.|:...|. -i-.. .!-l . | _
ﬁ wbie)  amyn yojo) . eieibay U | ueyeiBoy ueyeiboy) jwesbold |
_ fiupuag eiebay | qnsu W mebay lISeH | ue( yeseeq apoy
{-dy} j3exipu| nbey el ummey | eueg4 (dw) IIseH eienay | esbodd | 1amng ’ ! ueyeifiay weiboig ueyeuLIAMUAg
Jeueg ueymingay | elisupy ueedeyysbue) | agqung | uexypu| nbeg ef1auny ueteden 1abae] | Iseyoq gns uesen(ay uereder uesnin
_ 2Z0Z unye} euesuay nlepy Leesely 1 70z UnyeL eueluay el1auny Jorexpu| fuepig /fuesnin

yelaeg] 1Sy uep veluenay ueejojaiuad uepes] 0000 10700700070 TO°S | ISESIUREIQD U qny
Yeaakg] 1Sy Uep uesuenay ueejo]aduad Ueped 0000 10700 (¢ 000 TO'S © ISBSIURTI Hu N

[zoz unyey,
oliwopts uardngey] yraaeg 1eySurIa,] LEIRITIY URp WEIS0L |

_
“ 1
' WELTR LEIELEIR D59 _ u3s01g ; : UBYRIPASID UELELR}BIN 53N ‘
G980zl 08 ueuvedelad . 8/6'0LS0EL % Q0L | 08 Bued unajpgaw ueuele(ad insjagap| veepebuad | 57 0z Lo 20§
depeal yelsep H : yejuinluep siwap | depewyial yelaep
jexbuessd CowdIva : 1eybuessd
: injelede 5y . : injelede
_ uesenday NYLvd : uesenday
1exbu] YaN3Id i weBul]
|
| | |
15501 UR]ELIBIS 1453 L Laso) EHasIs] uRleLElayasay Jowey Bunpan ¢
§ . , , ) d cmthm_mQ [4 . ) , w00 _ d Buek UBIE[E1Dd Cm;._m.?.u_wa x4 ) 0 705
PB'Y968990'¢ i 08 depeyial yeisep H 28'998'999°¢ “ 08 yepunf uep siar | depeysal yesaep upjejelad ueepebusy e
1y Buesad vdIva _ [ [NIET]
ineiede nsy ! inelede
uesendsy NV 1¥d : uesenday I
texbuiy | vaNid _ webuil

olreopis uaiedngey
€07 awda eluay upy ueduesuey



olavopis uapdngvd; Yyviev( 1osy uvp uvbuvnay; uvvjoyabusd uvpvy

|
_ UBELIRI2IY IS uasorg uele IRl asay c
Uasol
000090'852 d ueuedejad 000 00F ¥22 % 00L uevedefed vE o L0000
08 depeyial yeisep H o8 eieyedip Bued | depeyial yeisep
jexbuelad wyavo 103uEey bunpsb 1exybueiad 12uey
inelede sy uelejesad uep 1njeaede Bunpan uele|elayd
upsenday NY1¥d uedeyfiuagad uesendsy e|ENIBF/ULNY
yexBur] waN3d L L : sjual uep yejuns 1esBun ueeIey|Budy
URPLIE]3IY353Y o501 URIEIIe 3253 .
U504 u
000'SLG 9p7 om ueuede|ad 000005 12 % 001 om . ueuedeiad 08 . L0
depeyla) yelaep H epeyss) yelaep
1e36uesad vy3vqg eieyiadip Bueh | jexfBueiad |eu oisesad/sewg
inesede nsy - ruoiseiado/seulp smyelede URBIERUSY
uesenday NYLYd | UBEIEDUDY uesenday | E[EXJ3E/UILNY
1=yBul) ¥aN3d yepwnr |- exbur] B ugeIRyl|atlad
URIELIE1BI058) : aso Aleq 1SIpucy At HAEIVEEE] 1oiuey ¢
Lk i
0000999597 uosord ueuede|ad 000 000 LE2 % 001 om wiejep Jojuey ueuedeiad | Bunpsy ejepeg/uiny | g2 07 Lo 20
08 depeyasl yeloep H Bunpsg yepung | depeysan yeaep LT V]IETONE R
1eybuelad YHIYQ yeyBuerad
Injesede 175y [ amesede
uesenday NYLvd uesenday
weybun ) vaNid 16U

€20¢

olieop1s uayedngey]

avidg eluay Jyyy uedueiuey




Q¢ ofuvoprs uaipdngvd; Yviav(g josy uvp uvbuvnady, uvvjojabuad uvpvy

—— .i--| . <
) B
13bue] ANy yooL u Rt u ueyelGay ueyeibay fweaboiy
ejeibay qns u W ereiBay :
6 : : nseH U yesaeqg apoy
{dy) yeyipyynbeg | ] eueQ J -dy) [ISeH | esenpay | ®4080d . ynding ueyeibay weabiold ueyeluLawag
feueq ueyningay elsauny veredes yabae] aquing | jieyipul nbegd eliaury ueiede) jabaey | 1seqoq {ns ueten|ay vereden uesnf
Z20Z unyej eueluay nfew uerinjely 1207 unyey eueduay elsaury Joyesyipu| © Buepig fuesnin
YRI2u(] 195y URp URSURNYY] UBR|O[ITUI] URPRE 0000 10 000 () 0 20’ & 1Sestueii0 1 qng
yetar(] 195y uLp ueSuEnayt upejodiudd uepng 0000 10700 0 00’0 Cq’s | 1SeSIUBESI0 U
Loz unye],
olizopig uaiedngey yeiorgjeyfuris ] upipiSoy uep weIiol|
T T — - - - -
i i
! |
, |
_c& uedeiaduad _ % 00L | % £2'C6 nANg uedesaduad 0 720 20
_ IR e | 1Sy _ _ NIYEM
0 jeda) bued NYLlVd | ! 1eda) buek bueus) yeraep |
S9'B66'655L m AdQ I5EIUIS0IY VONId | £¢'L259SE'L _ (dQ aseascld | ueinmersd ueunsniusy oe
68 89 e 3
£'092'085'2 YEELVYT'Z Yesaeq ueiebbuy eueduay ueUNSNALS UPP ISEUIPIOOY o 70 ZO0
iz _ 99 -
g'z8g'zrl’y £'905°209°¢ HYH4IYA NYONVNIA Zgo._mUan WY dDO0Yd . 0 Z0
_ _
| |
UBIELRIAINS5TY URIFIEIN 3D . c
o_o - uss0Jd ueuefejad c@ s sopL | TP ueuede|ad | SO Lo 20
$'ZE6'E99°L | 08 | qepeyas yeisep L | 00sSTrLOL 08 depeysa) yessep
1eyfueisd wdIvg 10Ey 1eybueiad
imeiede 175Y Bunpan yewiny injesede aapaey Bunpag
uesenday N 1%d jelag/buepss upsenday YELIMY Jedag/Buepss
eybun| YaN3d Isey|iqeyay texfui] Isexpqeysy
olreoprs uajedngey
207 aviag eluay mppy uedueouey



6L

ofavoprs uapdngvy; Yyviev( 105y uvp urbuvna); uvpjojebusd, uvpryg

Jesae( UeRIEYEPURCI3d Uer|o|3buag uep tseulpiooy

nynq

uesydelslp Buek
sey uesebBue
iensas ueiebbue
uegeaduad
nyzem

1eda) bueA

QdO 258IL50.d

uesebbuy Buepig

1se|nbay ueunsniuag

mng

uexdelanp bueA
sey uesefbue
1Ensas uesebbue
uedelafuad

N EM

1edal BueA

1d0 258llFs0Id

S 2
SlL'658'LeY ¥O'¥ER'I9E )
G % FLLG %001 3 % JL'E6
£Y0'SPS 62y e | uexdersup buek 6oV LIS ELE b 2
sey uesehbue
ensas uesebbue H
uedeladuad vdIva
Ni{emMm NSy
1edsy Buek NV 1Vd |
() FSEIUISAU vanN3d !
! H
% © wdIva
965 5L7 LGS JESE ueydelaup bued 15Y | 909001 vls Y 001 | % LLE6
sey uesebbue Nv.1vd
1ensas ueiebbue van3d
uedeiailad
nAem
1eda) bued i
Qd0 2s5eF0d
. ;
ueydelzyp Buek i _ vy3va
sey ueleBbue f
iensas uelefifue _
olreopis uajedngey
207 qvidd eluay mppy ueSueiuey

ueydelanp Bued
sey uesefibue
1ensas uesebbue

Gdadv

ueyegniag uesegeluad

Bueuai yeiseg
pjeday Uinielag

uep Qgdy ueYeaniag

Bueiual yessep

ueamesad urunsnAuag

agdy

ueseqefuad Buelual

yelaeq ejeday

UEBINIEIS 4 Lep (J8dY

qJz

80 o

a0

)

70 20 %

L
20 ¢l 5

- 20 20 &



Ot ofavoprs uaipdngvy; Yviav( 135y uvp uvfuvnayy uppjojabusd uvpry,
— , - y __ - ;
yobae] AN jojoL ! u eie1ba)) u ueeiboy m uejeibay fweiboay
Bunuag ereibay ans u W ezeibay _._mmI ueg yelseqg apox
Cdyymeyipupnbeq ;| ueleiey | eueg s (-dy) [1SeH | esenfay edfiodd | yading ' ueyelbay weibolyg | uBYeIULIWAY
Jfeueq ueynyngay eliaury ueiedes jabae] aguing | jneipu| nbey efsauy ueiedey 1abie] | I1seyoq qng uesen|ay . ueledes _ uesnin
Z70Z unye] euedusy nieyy ueeineld LZ0Z Unye] eueduay ef1auly Joyexyipu| Buepig fuesnin
UEIDR([ 195y UBp UBBUBNAY URRO[OTUD] UBPRY 0000 10°00° 0700070 | ISESILETL)) 11U qng
UEIOR(] JOSY UBP UBTUBMYY URR|O[ABUIJ UEPRY 0000 10 00 0 00'0° 70 S | 1SeSIUEdI() 11U
[Togunyey
olizoprs umedngey yerar( 1eyfuelayg ueeiSay uep weddord
" _ ! !
: 890'8.60LL t‘mw uedesafuad LLZSLY 0L %00l ¢ % L2186 uedesaduad
m nyyem 1SV _ npyem |
: 1eday bued NY1Yd _ uebuenay 1edal bueh ueBuenay €
: (1d0O F5EIISS0Id YINId ; ueiade yepung | Q40 aseiuasory ueIodeT Isepljosucy §0,, 2020 §
H s I m ’
. [
| 20
L 6 20
£'29Z2'0%1L'L vg'ZEs’L66 Jesae uebuenay uelodejad URp ISURILNYY UEEURSHE|34 UER ISEUIDIOOY | §
Sl S - o - : =l Baktell ssnic B NI
— % - . I <
551658 L2y Lree | uerdeonp Buek 8Y0PER 99¢ % 001 | % LL'€6 vexdersup buek 0. 2070 S
sey uesebbue sey uesebbue
iensas ugiebibue H ensas uelebbue
uedesaduad | wyIvQ uedeiafuad .
npyem | 115V ueNnqlallp Buek nem
1eda bued | NYLyd UeBYESNELELISY 1eda) buek yeiseq uesApiqulad
adO #se1Uas0ld YaNid ; SILYN[ Nyng 40 seUasOI4 upPpYeRSNEIRUay

olreopis uajednqey
C207 aviag elusy 1y ueSuesuey




it

ofavoprs usypdngvy; Yviav( 195y uvp uvbuvnax uvwjojabua g uvprg,

winuwn Bueja)
mnjeRWw sasaldip
Buek Qg ue
ugbueyepuiuad
35S0

yelaeq A1y bueleg
ueryesneleusd

yesaeq N Guesrg ueejojabuay

HYAIYA NITIN ONYIYE NYvT1073IDONId WVHDOUd

UEEUIqWad
ye|wny
uebuenay
ueiode
ueyiesajghuai
njem reds)
BueA 4o yepuny
uexelebbuaasip
Bueh

J23mig yejuny

uesdelalp buek
sex uelebbue
iensas uelebbue
vedesaduad
nem

1ectay Bued

ad( 95e1US5a.d

yeiaeqg

UEIULBWE 1SURIUMYY
WSISIS 1BNSS YBIE]
yeluuswad uebuenay
uesode ueunsniuag
Buella) 1sesieisos
Uep URBUIGLE
UBBURSHE|3

956 BB /PS5 % 001 wnwn bue3| 5 LER DY 9ir : %a 001 % 00L _
Injejew sesosdip v43va :
Buek gig ue sy _
uebueyepuiwad NY1%d
2581U3500g Yam3d ¢
26 6l T
L'68L°80Y'T 2'665'PH0'C
z6 - ) 6L
L'68L°80Y'T 2'665'PH0'C
o . " % 001
0L PR7'69E s upideianp Buek L BELLLLLZE m % 00L | % L2'€6
. sey uelebbue i % 00L
lensas uelebbue H
uedesafuad HELTY)
NEem I15%
1eda) bued NYLlvd
140 258125014 YaM3d
ueydeiallp Buph !
sey ueiebfive | H
ensas uesebbue _ wHIY0
olieopis unyedngey
207 avidgd eluay nyyy uedueduey

uexdelayp burk
sey uelebBue
iensas vesebiue

Y(JWId uebuenay
teJode] uen

anig 'adis

S0 7

oé

L
(020 &

£0 20 %

£0 20 §

4

€
¢0 ¢ S



ot olavopis uapdngoy; yvievd josy upp uvburnay uvwvjoyabusd, wopvy
[ 16% Tzw )
'68E'LEI6E ‘66585 VL 17101
f
. . L
L0961 L6 | % 00l whwn Bues) ’ 050410862 %001 | %001 NEWLPTe wnwn Buep| | yesseq i Bueseg 0L €0 20 ¢
injeEw sasosdip YHIVA e[ sasoudip Jeu efugiyepuiay
bued qwg ue 118y fuek gug ue seye uel|epuabuad
uebuelyepuiuad NYLVd uebuelyepuuad uep uesesmebuad
EHGUEL I waN3d 3se1uas0.d ISEUIpIoOy
- o o ) - i yelaeq iy Gueteg
L . 5 — i
yafie] ANy yojoL u eie1bay u ' uejeiBay ueyeibay swesboly
Bunuag mebay | qnsu W | eyeibay | se _ ueq yeisaeq 200
("dy) yeqipu| nbey o | uemey | euegu ("dy) I1seH BlEnEN | eiboid | ynding HSEH uejeiBay wiedBolyd ueye uLIBWad poi
feuegq ueyningay elaury uereded yafie] aqung mneqipu| nbed efiauy ueieden jabaeg | 1seyo qng uRien|a)y ueiede) - cmm?:
]I. ZZ0Z unye] euerusy nle ueesyesd B | 20Z UNye] EUBIUIY ’ ef1aury J01ey1puU| _ buepig fuesnin
YRISE(] 19SY UBRP URRURNAY URR[O[2SUI[ UBPEY 0000 (0000000 Z0's | ISESIUREL ) U] gng
YeIatg] 125y URp URSURNDY URRO[ASUR[ URPEY QOO0 [0°00°0' 00 ¢ 70's ¢ 1sestuedae)
LZog uaye |,
olimoply umpdngey] YeISE(] IBYBURLS,| URIRITIY URp WRIS0A |
uesndeybuay
UEP UELBRUSNWA L
62298L EF6 % 001 wnwn Bueps| L | seel9v0z8 %00L | % 00L uantoq wnwn 6uea| uereesuELag €0.. £0 20 ©
njejaw sasosdip WeIvQ IneEaw sascudip ‘ueeunBbuay
bued qng ue sy Bued Qg ue sele uenepuabuad
uebupriyrpuiuad N¥1%d ! uebuelyepuwad uep uesemebuad
FSEIUTS0UY YaNId __ 332JUB501d SEUIPIOCY

220¢

oleopis uajedngey
awidg eluay gy uedueosuey




Rancangan Akhir Renja BPKAD 2()22
Kabnpaten Sidoarjo

2.3. Analisis Kinerja Pelayanan BPKAD

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Sidoarjo Nomor Nomor 18 Tahun 2016
tentang Perangkat Daerah, Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah adalah unsur
penunjang Pemerintah Daerah di bidang Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah,

Sebagai unsur penunjang Pemerintah Daerah di bidang Pengelolaan Keuangan
dan Aset Daerah, BPKAD mempunyai tugas pokok merumuskan, menyelenggarakan,
membina, mengevaluasi dan melaksanakan fungsi penunjang keuangan di bidang
Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah.

Untuk penyelenggaraan tugas sebagaimana dimaksud di atas, Badan Pengelolaan

Keuangan dan Aset Daerah mempunyai fungsi sebagai berikut :

a. Perumusan kebijakan teknis bidang Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah;

b. Penyusunan program, keuangan, pengolahan administrasi umum dan kepegawaian
Badan;

¢. Perumusan kebijakan teknis pelaksanaan di bidang Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah;

d. Pengkoordinasian penyusunan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
{(RAPBD) Bidang Pengelclaan Keuangan dan Aset Daerah dan Perubahan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (P-APBD);

e. Perencanaan, pembinaan, pengembangan, pengendalian dan pengawasan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah;

f. Pelaksanaan kesekretariatan.

g. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan
fungsinya.

Dari uraian tugas pokok dan fungsi tersebut, BPKAD memiliki tugas yang cukup
strategis dalam merumuskan kebijakan teknis pelaksanaan Pengeiolaan Keuangan dan
Aset Daerah, Pengkoordinasian penyusunan Rancangan Pendapatan dan Belanja Daerah
(RAPBD) dan Perubahannya serta Laporan Pertanggungjawaban Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah. Disamping itu, BPKAD juga mempunyai tugas untuk merumuskan
perencanaan Belanja, pengelolaan keuangan daerah serta penyelenggaraan
perbendaharaan Umum Daerah.

Dari tugas dan fungsi BPKAD diatas, BPKAD mengemban target pembangunan
Kabupaten Sidoarjo yang terdiri dari 2 indikator kinerja pembangunan daerah pada

urusan keuangan vyaitu : Opini audit BPK
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2.4. Identifikasi Permasalahan, upaya serta tindak lanjut berdasarkan Tugas dan

Fungsi Pelayanan SKPD.

Datam menjalankan tugas dan fungsi, maupun kinerja pada periode sebelumnya

permasalahan yang dialami oleh BPKAD Kabupaten Sidoarjo sebagai berikut:

d.

Tingkat pemahaman penganggaran dan penatausahaan keuangan daerah di masing-
masing SKPD belum optimal;

Kepala OP selaku pengguna BMD kurang optimal dalam mengamankan dan
memelihara BMD yang berada dalam penguasaannya;

Kurang memadainya ompetensi SDM pengelola keuangan dan BMD;

Belum secara keseluruhan integrasi system penganggaran, perbendaharaan,

akuntansi engan manajemen asset di internal BPKAD.

2.5. Upaya yang dilakukan BPKAD dalam mengatasi permasalahan

Upaya vyang dilakukan BPKAD untuk mengatasi permasalahan tersubut

melakukan antara lain :

1.

N o oo s e N

Melaksanakan rekonsiliasi BMD tiap triwulan antara Pengurus Barang OPD dengan
staf pengelola BMD;

Pelaksanaan Bimbingan Teknik pengelolaan keuangan daerah;

Menyusun petunjuk teknis penatausahaan keuangan daerah;

Peiaksanaan inventarisasi BMD;

Pendampingan penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah;

Memasang papan nama aset atas nama Pemerintah Kabupaten Sidoarjo;

Pengurusan sertifikat tanah atas nama Pemerintah Kabupaten Sidoarjo.

Berdasarkan hal tersebut diperkirakan akan berpengaruh terhadap pengelolaan

keuangan daerah ke depan, maka perlu dikembangkan upaya tindak lanjut sebagai
berikut :

(1)
(2)
(3)
(4)
(5)

Pengembangan dan optimalisasi pemanfaatan Sistem Manajemen Aset Daerah;
Pelaksanaan rekonsiliasi aset tetap yang berasal dari dana BOS;

Pelaksanaan Bimtek Pengelolaan Keuangan Daerah;

Rekonsiliasi dan pendampingan penyusunan LKPD;

Menyusun Petunjuk Teknis Penatausahaan Laporan Keuangan.

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daevah Kabupaten Sidoarjo 44



Rancangan Akhir Renja BPKAD 222
Kabupaten Sidoarjo

BAB III
TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Bahwa pembangunan daerah merupakan dasar dalam mendukung tercapainya
tujuan nasional. Oleh karena itu pelaksanaan pembangunan di daerah tidak dapat
dipisahkan dengan pembangunan di tingkat nasional maupun provinsi.

Adapun Visi dari Direktorat Jenderal Keuangan Daerah Kementrian Dalam Negeri
adalah "Terkemuka dalam mewujudkan Pengelolaan Keuangan Daerah yang partisifatif,
transparan, efektif, efisien, akuntabel dan kompetitif"”

Beberapa Kata kunci yang terkandung dalam Visi Direktorat Jenderal Keuangan

Daerah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: Pengelolaan Keuangan Daerah yang

P

1.

artisifatif, transparan, efektif, efisien, akuntabel dan kompetitif antara lain :

Pengelolaan Keuangan Daerah yang partisifatif.

Partisipatif merupakan perwujudan penyusunan penganggaran daerah yang melibatkan

seluruh Satuan Kerja Perangkat Daerah.

. Pengelolaan Keuangan Daerah yang transparan.
Transparan merupakan prinsip keterbukaan yang memungkinkan masyarakat untuk
mengetahui dan mendapatkan akses informasi seluas-luasnya tentang keuangan
daerah.

. Pengelolaan Keuangan Daerah yang efektif dan efisien
Efextif merupakan pencapaian keluaran dengan target yang telah ditetapkan, vaitu
dengan cara membandingkan keluaran dengan target.
Efisien merupakan pencapaian keluaran yang maksimum dengan masukan tertentu
atau penggunaan masukan terendah untuk mencapai keluaran tertinggi.

. Pengelolaan Keuangan Daerah yang akuntabel.
Akuntabel merupakan perwujudan pelaporan keuangan yang dapat diterima dan
dipertanggungjawabkan.

. Pengelolaan Keuangan Daerah yang kompetitif.
Kompetitif merupakan perwujudan pengelofaan keuangan yang berkualitas dan dapat

diperbandingkan dengan yang lain.
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3.2. Tujuan dan Sasaran Renja BPKAD

Penetapan tujuan harus dapat menggambarkan isu-isu strategis yang ingin dicapai oleh
semua unit kerja dalam suatu organisasi. Penetapan tujuan tidaklah mutlak harus terukur
atau kuantitatif, namun setidaknya dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai apa

yang akan dicapai dimasa yang akan datang.

Penjabaran dari tujuan secara lebih spesifik dan terukur dirumuskan ke dalam
sasaran. Sasaran merupakan bagian integral dari proses perencanaan strategis organisasi.
Fokus utama penentuan sasaran adalah tindakan dan alokasi sumber daya organisasi. Oleh
karena itu, sasaran harus lebih fokus, bersifat spesifik, terinci dan dapat diukur. Secara rinci
tujuan dan sasaran dapat diuraikan sebagai berikut :

Tujuan X Mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang baik melalui
pengelolaan keuangan yang berkualitas

Sasaran : Terwujudnya Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah yang
sesuai ketentuan dan akuntabel.
antara lain :
1. Persentase kepatuhan OPD dalam penyusunan RAPBD
2. Persentase OPD yang taat penyerapan anggaran berdasarkan

anggaran kas yang telah ditetapkan

3. Persentase aset tetap dengan dokumentasi legal

4. Persentase OPD yang tertib tata kelola Barang Milik Daerah

Indikator : Opini atas audit BPK
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3.3. Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan

Dalam melaksanakan Rencana Strategis (Renstra) BPKAD telah disusun

Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan yang akan dilaksanakan setiap tahun, rencana

pefaksanaan program, kegiatan dan Sub Kegiatan Tahun Anggaran 2022, sebagaimana

tercantum dalam tabel 3.1 sebagai berikut :

TAHUN ANGGARAN 2022

PEMERINTAH KABUPATEN SIDOARJO

Program Kegiatan"_' Sub Kegiatan Lokasi Target Jumlah
“PROGRAM Administrasi | sosialisasi Peraturan | BPKAD 1 Tahun '120.000.000 |
" PENUNJANG K , p d Und

URUSAN epegawaian erundang-Undangan
. PEMERINTAHAN Perangkat
| DAERAH Daeral
| KABUPATEN/KOTA | oc'®

Administrasi Penyediaan  Gaji  dan | BPKAD 1 Tahun 9.565.979.122
Keuangan Tunjangan ASN
Perangkat
Daerah
! Administrasi Penyediaan Komponen BPKAD | 1Tahun 27.434.974
Umum Instatasi
Perangkat ~ Listrik/Penerangan
Daerah . Bangunan Kantor |
_ ‘- Penyediaan Peralatan dan BPKAD . 1 Tahun ]
i 123.074.500
Perlengkapan Kantor ‘
Penyediaan Bahan Logistik BPKAD | 1 Tahun :
! 256.600.000 -
Kantor : ;
‘Penyediaan Bahan Cetakan BPKAD 1 Tahun
27.042.794
dan Penggandaan
- Penyediaan Bahan Bacaan : BPKAD 1 Tahun 5.997.344
+ dan Peraturan Perundang-
| |
I Undanagn '
Fasilitas Kunjungan Tamu | BPKAD ' 1 Tahun 10.085.000
_____ Penye1énggaraaﬁ Rapat | BPKAD 1 Tahun
Koordinasi dan Konsultasi 1.525.000.000
! SKPD
S " Pemeliharaan | Pemeliharaan/Rehabilitasi | BPKAD 1 Tahun

155.000.000

Badan Pengelofaan Keuangan dan Aset Daevah Kabupaten Sidoarjo
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Barang Milik . sarana  dan prasara;aa
Daerah Gedung kantor dan |
Penunjang bangunan lainnya i |
Urusan
. Pemerintahan
Daerah
Penyediaan' lasa BPKAD 1 Tahun
' 70.000.000
Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan dan Pajak
Kendaraan Perorangan
Dinas  atau Kendaraan
Dinas labatan
Pemeliharaan/Rehabilitasi | BPKAD 1 Tahun
Gedung Kantor dan 150.000.000 |
Bangunan Lainnya
- Pengadaan -Pengadaan Barang Milik | BPKAD 1 Tahun -
242.557.436
Barang Milik | Daerah Penunjang Urusan
Daerah Pemerintah Daerah ‘
Penunjang
i' Urusan ‘
Pemerintah
Daerah
Pengadaan Gedung Kantor | BPKAD 1 Tahun i 6.282.000.000
atau Bangunan Lainnya
Pengadaah Mebel BPKAD 1 Tahun
62.778.074
Penyediaan Jasa | Penyediaan . Jasa | BPKAD 1 Tabhun - 566.280.000 |
Penunjang Komunikasi, Sumber Daya
Urusan Air dan Listrik
Pemerintahan
Daerah
Penyediaan lasa Surat 1.500.000
Menyurat
Penyediaan Jasa Pelayanan
1.191.510.800
Umum Kantor
Perencanaan, Penyusunan Dokumen , '
5.750.000
Penganggaran, Perencanaan Perangkat | |
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dan Evaluasi | Daerah
Kinerja
Perangkat
Daerah
PROGRAM Koordinasi dan | Rekonsiliasi dan Verifikasi
297.250.000
PENGELOLAAN Pelaksanaan Aset, Kewajiban, Ekuitas,
" KEUANGAN | Akuntansi  dan | Pendapatan, Belanja,
DAERAH Pelaporan Pembiayaan, Pendapatan-
Keuangan LO dan Beban
Daerah
B | Konsolidasi Laporan
: 640.104.300
Keuangan SKPD, BLUD dan
Laporan Keuangan :
Pemerintah Daerah |
Koordinasi dan Pe:;lyusunan Petunjuk 450.483.277
i Pengelolaan " Teknis Administrasi
Perhendaharaan ;| Keuangan yang Berkaitan
Daerah dengan Penerimaan dan
Pengeluaran Kas serta ‘
Penatausahaan dan
Pertanggungjawaban Sub
Kegiatan
o Koordinasi dan | Koordinasi dan ;
; 1.062.463.360
Penyusunan Penyusunan Peraturan !
. Rencana Daerah tentang APBD dan '
Anggaran Peraturan Kepala Daerah
Caerah tentang Penjabaran APBD
Koordinasi dan | BPKAD 1 Tahun 240.950.000
Penyusunan Peraturan
Daerah tentang Perubahan , :
APBD  dan Peraturan |
Kepaia Daerah tentang
. Penjabaran Perubahan
“APBD .
B ‘Koordinasi | dan.BPKAD | 1Tahun 68 840,000
. Penyusunan Regulasi serta
. Kebijakan Bidang
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Xabupaten Sidoarjo 49
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Anggaran
Penunjang Pengelolaan " Dana Bagi BPKAD 1 Tahun 103.631.292.902
Urusan Hasil Kabupaten/Kota ' i
. Kewenangan |
Pengelotaan
| Keuangan
. Daerah
Pengelolaan Dana Darurat | BPKAD 1 Tabun 100.026.800.000
i dan Mendesak !
' Analisis Perencanaan dan ' BPKAD 1 Tahun 429.617.172.900 |
Penyaluran Bantuan !
Keuangan ? %
B . Pen{;usunan Kebijakan dan | BPKAD 1 Tahun |
i 2.520.000.000
Alokasi Subsidi
| PROGRAM Pengelolaan ”Optimalisasi Penggunaan, | BPKAD 1 Tahun
1.115.845.615
PENGELOLAAN Barang Milik | Pemanfaatan,
BARANG MILIK | Daerah Pemindahtanganan,
| DAERAH Pemusnahan, dan
Penghapusan Barang Milik . !
| Daerah | !
Pengamanan Barang Milik | BPKAD 1 Tahun 16.214.490.000
' Daerah |
T Penatausabaan Barang | BPKAD 1 Tahun
1.576.757.000
Milik Daerah

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sidoarjo
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Rancangan Akhir Renja Tahun 2022 merupakan dokumen yang menjadi acuan bagi
Perangkat Daerah dalam menyusun rencana kerja yang berisi program, kegiatan dan Sub
Kegiatan serta pagu indikatif. Rancangan Akhir Renja program, Kegiatan dan sub kegiatan
serta pagu indikatif Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten
Sidoarjo Tahun 2022 dapat dilihat pada Tabel 4.1. berikut
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Rancangan Akhir Renja BPKAD 2022
Kabupaten Sidoarjo ﬂ

BAB V
PENUTUP

Rancangan Akhir Rencana Kerja Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah (Renja BPKAD) menjadi sangat penting artinya dalam mengaplikasikan berbagai
persoalan-persoalan terkait dengan perencanaan pembangunan daerah sebagai wujud
nyata dari tanggung jawab pemerintah dalam mengadopsi berbagai kebutuhan
masyarakat yang mengedapankan perencanaan pembangunan yang berbasis pada
masyarakat, Community Base Development (CBD) dengan keterlibatan lebih banyak
para pelaku-pelaku (stakeholders) datam menciptakan Good Governance sesuai dengan
tuntutan paradigma baru, yang pada gilirannya akan mampu menciptakan kebijakan
yang dampaknya mengalir kebawah (¢rickle down effect) sehingga keberpihakan pada

masyarakat kecil benar-benar dikedepankan.

Rancangan Akhir Renja BPKAD Kabupaten Sidoarjo tahun 2022 merupakan
dokumen perencanaan teknis tahunan, sebagai implementasi dari Rencana Strategis
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (Renstra BPKAD) Kabupaten Sidoarjo
Tahun 2022 - 2026.

Cisusunnya Rancangan Akhir Renja BPKAD Tahun 2022 diharapkan menjadi
bahan bagi Aparatur BPKAD Kabupaten Sidoarjo dalam mewujudkan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah sebagai bentuk pertanggung jawaban
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi melalui pengelolaan sumber daya, pelaksanaan
kebijakan, program, dan kegiatan yang telah ditetapkan bersama untuk dapat

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Sidoarjo, Juli 2021
KEPALA BADAN DAN PENGELOLAAN
KEUANGAN DAN ASET DAERAH
" KABUPATEN SIDOARIO J;(
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